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Abstrak 
Pelatihan dan pendampingan produk olahan susu di desa Kemantren 
kecamatan Jabung Kabupaten Malang ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan peternak dalam pemanfaatan susu afkir menjadi  
produk susu yang memiliki nilai jual, sehingga nantinya dapat memberikan 
keuntungan bagi peternak. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini 
adalah diskusi tanya jawab terkait permasalahan yang dihadapi, 
penyuluhan/penyadaran  dan pelatihan, serta pendampingan sehingga dapat menjadi 
solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat desa 
terutama kelompok peternak. Nilai tambah yang lain dari program pengabdian 
masyarakat ini adalah memberdayakan istri anggota peternak untuk mengisi waktu 
luang dengan membuat produk olahan susu yang mudah dibuat, serta bermanfaat 
bagi kesejahteraan  keluarga. Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian 
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman serta penguasaan 
masyarakat  tentang pengolahan  susu afkir. Dengan demikian  dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan program pengabdian pada masyarakat ini dapat mendorong dan 
mendukung mitra untuk menciptakan dampak  yang positip bagi  kemandirian dan 
peningkatan produktivitas masyarakat.   
 
Kata kunci:  Desa kemantren Jabung, pengolahan susu, sapi perah, susu afkir 
  
PENDAHULUAN 
Kecamatan Jabung merupakan kecamatan yang terletak di wilayah 
Kabupaten Malang. Kecamatan ini terdiri dari 15 desa. Desa Kemantren  termasuk di 
wilayah Kecamatan Jabung selain desa Argosari, Gadingkembar, Gunungjati, Jabung,  
Kemiri, Kenongo, Ngadirejo, Pandansari, Sidomulyo, Sidorejo, Slamparejo, Sukolilo, 
Sukopuro, dan Taji. Secara geografis  desa Kemantren terletak di wilayah dengan suhu 
yang sangat sesuai bagi pengembangan ternak sapi perah. Hampir mayoritas 
masyarakat adalah peternak sapi perah. Skala kepemilikan ternak 3-4 ekor sapi. 
Masyarakat desa Kemantren menjadi pengumpul susu sapi kemudian dijual ke 
pengumpul yang lebih besar seperti Koperasi Agro Niaga Jabung.   
Permasalahan yang dihadapi masyarakat peternak desa saat ini adalah  
Rendahnya harga jual susu segar kelompok petani peternak di tingkat KUD 
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menyebabkan sebagian penjualan susu dipasarkan secara mandiri dengan harga Rp 
6000/liter. Selain harga jual susu segar yang rendah, kendala yang sering terjadi pada 
kelompok peternak sapi perah adalah dikembalikannya susu yang disetor ke KUD 
karena kualitasnya rendah (Suparno, 1996). Sehingga peternak mengalami kerugian 
akibat tidak terjualnya susu tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut maka  
solusi yang disepakati bersama dengan  melalui pelatihan dan pendampingan untuk 
memanfaatkan susu afkir menjadi produk olahan susu (Rakhman dkk., 2010) yang 
memberikan nilai jual (stik susu), sehingga dapat memberikan pendapatan bagi 
masyarakat peternak desa Kemantren. 
METODE  
Berdasarkan permasalahan dan solusi yang dilaksanakan, maka tahap-tahap 
metode program kegiatan bagi masyarakat desa adalah sebagai berikut: 
1. Diskusi dan penyuluhan tentang penyelesaian permasalahan mitra 
Upaya alih teknologi ini melalui cara diskusi tanya jawab dengan anggota 
kelompok peternak tentang penyelesaian permasalahan mitra terkait 
peternakan maupun terkait teknologi pengolahan susu afkir. Berdasarkan 
hasil diskusi tersebut diharapkan dapat diperoleh penyelesaian masalah 
yang akan dilakukan. 
2. Pelatihan pengolahan susu afkir menjadi produk olahan susu yang bernilai 
ekonomis. Pelatihan ini dilaksanakan sebanyak 5 kali dalam 1 bulan. Adapun 
tahapan pelatihan yaitu peserta pelatihan sebanyak 40 orang wanita menyimak 
penjelasan pemateri, kemudian dibagi menjadi 10 kelompok untuk 
mempraktekkan sesuai instruksi pemateri. Selanjutnya pemateri beserta panitia 
kegiatan pelatihan memantau dan mendampingi kegiatan tersebut sampai 
produk hasil praktek dapat disajikan.  
3. Pendampingan 
Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan secara rutin setiap seminggu sekali 
untuk mengevaluasi dan ikut serta mendampingi masyarakat baik dlam proses 
produksi dan pengemasannya. Hal tersebut dilakukan untuk menunjang 
ketrampilan yang diperoleh selama demplot dapat diaplikasikan di masyarakat 
peternak secara baik dan benar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil program pengabdian pada masyarakat ini menunjukkan bahwa respon 
masyarakat peternak sapi di desa Kemantren kecamatan Jabung  sangat baik dan 
antusias untuk proaktif mengikuti program dalam semua kegiatan selama 
penyuluhan, pelatihan, demoplot, dan pendampingan. Pada tahap awal dilakukan 
koordinasi kegiatan dengan wakil masyarakat desa Kemantren. Setelah memperoleh 
ijin dari pihak terkait, dan ditentukan waktu dan tempat pelaksanaan program serta 
mengidentifikasi kebutuhan. Tahap selanjutnya dilakukan penyampaian materi 
program disertai diskusi guna mengevaluasi respon peternak terhadap materi 
kegiatan dan saling berbagi pengalaman antara tim pelaksana dengan mitra sasaran. 
waktu yang ditentukan dilaksanakannya program ini sesuai dengan aktivitas mitra, 
sehingga tidak mengganggu pekerjaan dan peserta penyuluhan dapat mengerti akan 
program yang dijelaskan oleh penyuluh tersebut. Tujuan kegiatan ini untuk 
meningkatkan motivasi dan perhatian peternak untuk mempraktekkan materi 
kegiatan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, sehingga di akhir kegiatan ini 
dapat menjadi solusi atas masalah atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi peternak di 
lapang.  
Tahap pelatihan dilaksanakan setelah pemberian materi program. Tujuan 
adanya Pelatihan ini diharapkan semua peserta dapat memahami dan menguasai 
materi program. Tahap demoplot, pada kegiatan ini peserta mulai belajar 
mempraktekkan sendiri cara mengidentifikasi susu yang baik dan yang buruk, dan 
pembuatan produk yang berasal dari susu afkir . Tahap evaluasi, seluruh program 
kegiatan dievaluasi untuk mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan mitra dalam 
mengikuti program kegiatan pengabdian masyarakat, baik meliputi: tahap persiapan 
maupun pelaksanaan kegiatan. Setelah tahap evaluasi dilakukan, maka program 
pengabdian ini dilakukan monitoring, dimana kegiatan ini sangat penting dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana program yang sudah dilakukan dan keberlanjutan 
program. 
 Introduksi pengolahan susu afkir yaitu produk stik susu, sehingga dapat 
menjadi alternatif meningkatkan pendapatan peternak selain penjualan susu segar, 
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Tabel 1. Bahan produk stik susu 
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Langkah Kerja Uraian 
Persiapan • Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan 
• Menimbang semua bahan sesuai kebutuhan 
2 Pembuatan 
Curd 
• Mengambil susu segar 
• Memanaskan dengan api hingga mendidih lalu matikan 
• Menambahkan asam cuka sedikit demi sedikit hingga susu pecah 
• Menyaring dan ambil curdnya 
• Menimbang sesuai kebutuhan 
3 Pencampuran 
Bahan 
• Adonan I : Campur tepung terigu, tepung tapioka, susu bubuk dan 
baking powder dalam kondisi kering 
• Lelehkan margarin 
• Adonan II : Campur margarin, telur, gula, garam dan penyedap 
rasa dengan menggunakan blender 
• Tambahkan Curd dan krim susu, blender hingga halus dan 
merata 
• Campur Adonan I dan Adonan II lalu uleni hingga kalis 
• Biarkan adonan mengembang selama 5 – 10 menit 
4 Pencetakan • Lakukan pencetakan stick susu dengan menggunakan alat 
pembuat stick / mie 
• Awali dengan membuat lembaran pada ukuran 1, lalu tipiskan 
dengan ukuran 3 
• Potong lembaraan hingga berbentuk menyerupai stick 
5 Penggorengan • Siapkan minyak goreng dalam wajan dengan perbandingan 6 : 1 
dan goreng dengan api sedang hingga kekuningan dan renyah 
6 Penirisan • Pastikan minyak yang menempel pada produk relatif sedikit agar 
produk lebih awet dan menghindari bau tengik selama 
penyimpanan 
• Gunakan kertas sebagai alas nampan peniris untuk menyerap 
minyak yang menempel pada produk 
7 Pengemasan • Pilih bahan pengemas yang tidak mudah sobek 
• Pastikan perlekatan antar sambungan rapat agar produk tidak 
melempem 
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Gambar 1. Pelatihan pengolahan susu afkir 
Masyarakat sangat antusias mengikuti kegiatan pelatihan pengolahan produk 
susu afkir (Gambar 1.). Setelah kegiatan pelatihan juga dilakukan kegiatan 
pendampingan (Gambar 3.) sampai masyarakat dapat mengemas dan memasarkan 
produk olahan susu afkir tersebut (Gambar 4.). Pengabdi juga membantu dalam 
mendesign kemasan produk olahan tersebut (Gambar 2.) 
 
Gambar 2. Stik susu 
 
Gambar 3. Proses pendampingan 
  
Kegiatan pendampingan (Gambar 3.) dilakukan setiap seminggu sekali 
setelah kegiatan pelatihan sampai masyarakat dapat mandiri dan berkelanjutan 
memproduksi produk olahan susu tersebut. Saat ini rata-rata omset dari hasil 
pengolahan susu afkir tersebut mencapai Rp 250.000 setiap hari. 
 
 
Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2018) 
Universitas Widyagama Malang, 12 September 2018 
ISSN  Cetak : 2622-1276  
ISSN Online : 2622-1284 
 
 
Seminar Nasional Hasil Pengabdian PE - 272 
 
Gambar 4. Pemasaran di acara expo agribisnis peternakan di Stadion Kanjuruhan  
 
Kegiatan pemasaran juga dilakukan di agromart kantin UNIKAMA, KOPMA 
UNIKAMA dan acara expo peternakan yang dilakukan di stadion Kanjuruhan 
Kabupaten Malang (Gambar 4.). Kegiatan expo ini dilaksanakan pada tanggal 23-24 
Agustus 2018. Omset selama expo berlangsung mencapai Rp 15.950.000. Selain itu 
pada saat expo juga dilakukan penyebaran brosur pemasaran produk olahan susu. 
Hal tersebut sangat membantu dalam mempromosikan produk olahan masyarakat 
Kemantren Jabung.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pelaksanaan Program pengabdian pada masyarakat maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman serta 
penguasaan teknik tentang pengolahan susu afkir menjadi produk yang memiliki nilai 
ekonomis. Kegiatan program pengabdian pada masyarakat ini dapat mendorong dan 
mendukung mitra untuk menciptakan dampak  yang positip bagi  kesejahteraan, 
kemandirian dan peningkatan produktivitas masyarakat desa.  
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